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ABSTRAK 

 

Asia tenggara telah menjadi salah satu objek penyebaran ideologi ISIS khususnya 

Indonesia dan Malaysia yang mayoritas warganya adalah muslim. Adanya beberapa 

persamaan rasa nasib dan keyakinan bahwa tidak ada sistem tatanan negara dan 

pemerintahan yang baik kecuali sistem khilafah, hal ini mendorong mereka untuk 

masuk didalamnya. Dibalik berita tewasnya pemimpin kelompok tersebut 

menimbulkan pertanyaan bagaimana status kewarganegaraan WNI yang tergabung 

didalamnya. Adanya statement dari presiden jokowi bahwa secara pribadi beliau tidak 

akan memulangkan mereka, hal ini mendapat respon yang sama dari masyarakat yang 

beranggapan bahwa mantan kelompok ISIS jika dipulangkan ke Indonesia akan 

menjadi teroris. Penelitian ini mencoba untuk menganalisis dampak hukum terhadap 

mereka yang bergabung dengan ISIS, apa kebijakan yang diambil oleh pemerintah, 

apakah mereka akan kehilangan kewarganegaraan, serta bagaimana hukum positif 

mengaturnya. Metode yang digunakan dalam Penelitian ini ialah pendekatan undang-

undang (statute approach) pendekatan ini beranjak dari hukum positif baik yang 

bersifat nasional maupun internasional, vertikal maupun  horizontal. Tujuan dari 

penelitian ini ialah untuk mengetahui dampak hukum dan kejelasan mengenai hak 

kewarganegaraan bagi mereka yang bergabung dengan ISIS. 

 
Kata kunci : Hukum, Kebebasan berwarganegaran, WNI mantan ISIS 
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ABSTRACT 

 
Southeast Asia has become one of the objects of the spread of ISIS ideology, especially 

Indonesia and Malaysia, the most of whose citizens are Muslims. There are some 

similarities in the sense of fate and the belief that there is no good state and 

government order except the caliphate system, this encourages them to enter into it. 

The news behind the group's leaders raised questions about the citizenship status of 

the Indonesian citizens who were members of it. President Jokowi's statement that he 

personally would not repatriate them, this has received the same response from people 

who think that the former ISIS group if they are returned to Indonesia will become 

terrorists. This research tries to analyze the impact of the law on those who join ISIS, 

the policies taken by the government, whether they will lose their citizenship, and how 

the positive law of assistance is. The method used in this research is a statutory 

approach (statute approach). This approach departs from positive law, both national 

and international, vertical and horizontal. The purpose of this research is to see the 

impact of the law and clarity regarding citizenship rights for those who join ISIS. 

 
Key words: Law, Citizenship freedom, former ISIS citizens 
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